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ABSTRAK 
 

Istilah-istilah kunci al-Qur‟an merupakan kata-kata yang memainkan 

peranan yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur konseptual dasar 

pandangan dunia al-Qur‟an. Kesemena-menaan dalam pemilihannya terhadap 

istilah-istilah kunci hampir tak terelakan dan ini mungkin sangat mempengaruhi 

paling tidak beberapa aspek dari gambaran keseluruhan. Diantara istilah-istilah 

kunci dalam al-Qur‟an ialah kata kunci tawakkul. Kata tawakkul disebutkan dalam 

al-Qur‟an sangatlah banyak dengan berbagai bentuk derivasinya. Konsep 

tawakkul menjadi istilah penting dalam al-Qur‟an  sebagaimana tampak dari gaya 

yang disukai al-Qur‟an dalam mendeskripsikan Alah,  

 

Kata tawakkul menjadi kata kunci yang menarik untuk dikaji dalam studi 

linguistik. Salah satu cabang linguistik yang mempelajari makna pada sebuah 

bahasa adalah semantik. Penelitian ini menggunakan analisis semantik yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, dengan harapan dapat memunculkan pesan-

pesan yang dinamik dari kosa kata al-Qur‟an yang terkandung di dalamnya 

dengan penelaah analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak 

memainkan peranan penting dalam pembentukan visi Qur‟anik dan menemukan 

weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. 

Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

pertama, mencari makna dasar dan makna relasional  kata tawakkul. Kedua, 

meneliti historis penggunaan kata tawakkul pada periode pra Qur‟anik, periode 

Qur‟anik, dan periode pasca Qur‟anik. 

 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa makna dasar kata tawakkul 

yaitu Dhai>f (lemah), Sedangkan makna relasional kata tawakkul yang awalnya 

lemah kemudian berkembang menjadi salah satu sifat Allah dengan nama al-

Waki>l,  karna Allah adalah Waki>l yang paling dapat diandalkan sebagai tempat 

manusia bersandar, dan menyerahkan segala urusannya karena dia memiliki sifat 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Bermakna berserah diri jika berkaitan dengan 

urusan-urusan manusia dunia, namun yang dimaksud berserah diri disini ialah 

dilakukan setelah melakukan usaha. Sedangkan makna tawakkul dari ketiga 

periode tersebut sangatlah beragam hal itu dilatar belakangi masalah agama. 

Secara komprehensif konsep tawakkul dari perkembangan makna mulai dari pra 

Islam hingga lahirnya Islam dikonsepkan dengan orang yang lemah atau tidak 

mampu melakukan sesuatu sehingga menyerahkan dan mewakilkan urusannya 

kepada pihak lain meskipun dari kedua periode ini memiliki kebudayaan yang 

berbeda khususnya dalam agama. Secara indikatif hal inilah yang menjadi ciri 

khas keunikan al-Qur‟an, sebagaimana ketika al-Qur‟an mengadopsi suatu 

kosakata dari masa pra Islam yang tidak sertamerta mengubah makna yang 

terkandung didalamnya. 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

                          

            

 

“Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang 

menghendaki akhirat.” 

(Q.S. Ali Imran: 152) 
 

 

 

“Seluruh manusia akan binasa, kecuali orang yang berilmu. Orang yang 

berilmu akan binasa, kecuali yang mengamalkan ilmunya. Dan orang yang 

mengamalkan ilmunya akan binasa, kecuali yang ikhlas.” 

(Ima>m al-Gha>zali>) 

 

“Kedudukan seseorang Muslim di sisi Allah SWT. banyak tergantung pada kesanggupannya 

mengendalikan diri, membuang amarah, mengekang lidah, menghindari soal-soal yang tidak 

berguna dan menyesali kekeliruan dan kesalahannya.” 

(Muh}ammad al-Gha>zali>)                                         
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

kha 

dal 

żal 

ra‟ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s\ 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 
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 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha‟ 

hamzah 

ya 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

Y 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 يتعددة

 عدةّ

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 حكًة

 عهة

 الأونيبء كساية

 انفطس شكبة

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

__ َ ___ 

 فعم

 

_____ 

 ِ  

 ذكس

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

a 

fa'ala 

 

i 

 

żukira 
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__ ُ ___ 

 يرهت

dammah ditulis 

ditulis 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya‟ mati 

 تنسى 

Kasrah + ya‟ mati 

 كريم

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fathah + ya‟ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 ااَتى

 اعدتّ

 شكستى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf "al". 

 انقساٌ

 انقيبس

 انسًبء

 انشًس

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syams 
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 انفسوض ذوى

 انسُة اهم

Ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemahaman tentang suatu bahasa sangat berpengaruh terhadap 

penghayatan suatu konsep. Dilihat dari interrelasi budaya, bahasa dan 

konsep adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
1
 Bahasa 

merupakan wadah artikulasi bagi sang pemakai untuk 

mengungkapkan pikirannya.
2
 Setiap bangsa pasti memiliki bahasanya 

sendiri. Suatu bangsa atau komunitas tertentu memiliki bahasa yang 

berbeda dalam menunjuk suatu objek. Dalam beberapa hal ditemukan 

kasus bahasa tertentu dipakai oleh dua bangsa atau komunitas tertentu 

atau lebih untuk menunjukkan objek yang sama. Sementara disisi lain, 

ada juga terdapat satu bangsa atau komunitas tertentu yang memakai 

bahasa yang sama tetapi terdapat pemahaman yang berbeda.  Jenis 

terakhir ini di alami oleh bangsa Arab ketika berhadapan dengan 

wacana Qur‟ani.
3
 

                                                             
1 Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husein, 

dkk (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993), hlm. 16-17. 

 
2 Jalaluddin Rahmat, “ Komunikasi dan perubahan Politik di Indonesia ”  dalam Yudi 

Latif dan Idi Subandy (eds.), Bahasa dan kekuasaan Politik Wacana di Panggung Orde Baru 

(Bandung : Mizan, 1996), hlm. 49. 

 
3
  Contoh dua bangsa yang mengggunakan bahasa yang sama untuk menunjuk objek 

yang berbeda adalah kata Fitnah  dalam bahasa Arab yang berarti ujian atau cobaan. Sementara 

bagi komunitas yang berbahasa Indonesia diartikan sebagai ucapan yang menjelekkan pihak lain. 

Contoh sebuah kata bahasa Arab yang sama tetapi dipahami dengan beberapa makna adalah kata 

shalat,  yang dalam bahasa arab berarti do‟a, namun didalam al-Qur‟an tidak hanya berarti doa, 



2 
 

Berkenaan dengan al-Qur‟an, pada masa proses pewahyuan, 

konsep-konsep yang terdapat dalam al-Qur‟an merupakan sikap dari 

ketidaksetujuan terhadap pandangan dunia pra-Islam (jahiliyyah) 

dalam memahami berbagai fenomena kehidupan. Dalam sistem 

Qur‟ani, mereka dianggap dalam kesesatan yang nyata.
4
 Al-Qur‟an 

sendiri sebagai teori konseptual memiliki bentuk yang sempurna. Hal 

ini karena ia datang dari Allah yang Maha Sempurna. Meskipun 

dalam al-Qur‟an terdapat beragam konsep yang tersusun sedemikian 

rupa sehingga terkesan rumit, namun Allah telah menjamin bahwa di 

dalamnya tidak akan pernah ada kerancuan.
5
 

Selain tulisan al-Qur‟an yang tersusun dalam bentuk mushaf 

Utsmani, masalah yang lebih mendasar dari timbulnya berbagai 

penafsiran adalah pemahaman bahasa yang dipakai. Persoalan 

pemahaman terhadap al-Qur‟an inilah yang menjadi faktor pemicu 

timbulnya perselisihan dalam sejumlah sejarah umat Islam. Meskipun 

bahasa al-Qur‟an sesuai dengan bahasa suatu bangsa yang dituju, 

namun pada kenyataannya tidak dapat dihindari bahwa terdapat 

banyak pemahaman dalam memahami makna ayat-ayat al-Qur‟an. 

Beragam metode dan pendekatan kontemporer dari disiplin keilmuan 

                                                                                                                                                                       
tetapi ucapan atau perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an Ditinjau dari Aspek kebahasaan Isyarat Ilmiah dan 

Pemberitaan Gaib (Bandung : Mizan, 1997), hlm. 101. 

 
4  QS. 33:33; 43 : 40. 

 
5  QS. 67:3;4 
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yang berkembang saat ini semakin membuktikan nuansa makna yang 

dikandung oleh al-Qur‟an.
6
 Salahsatu metode dan pendekatan 

kontemporer yang berusaha diterapkan dalam memahami kandungan 

makna al-Qur‟an adalah teori semantik. 

Dalam perspektif ini, teori semantik berusaha memposisikan 

pandangan dunia jahiliyyah dan Islam dalam segala bidang secara 

diametrikal atau sama dengan yang lain.
7
 Kesimpulan yang diperoleh 

menyatakan bahwa pandangan jahiliyyah memandang segala sesuatu 

berdasarkan materialisme yang tidak memperhatikan aturan dan etika. 

Sedangkan pandangan dunia Islam (al-Qur‟an) mengarahkan 

pemeluknya ke arah kesadaran dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai monoteistik.
8
 

Muhammad Arkoun, salah seorang pakar penulis al-Qur‟an, 

mengatakan bahwa al-Qur‟an merupakan suatu orkestrasi musikal 

sekaligus semantis dari pandangan-pandangan awal yang diambil dari 

kosa kata Arab pra-Islam yang kemudian ditransformasi.
9
 Dengan 

kata lain, al-Qur‟an sengaja memakai faktor kebahasaan bahasa Arab 

                                                             
6  Contoh kasus adalah pemaknaan Zulm, terdapat dalam QS. 6 : 82. 

 
7  Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri 

Husein, Syarif Hidayatullah dan Aminuddin (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997), hlm. 226. 

 
8  Ja‟far Subhani, Ar-Risalah Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, terj. Muhammad 

Hasyim dan Meth Kieraha (Jakarta : Lentera Basritama, 1996), hlm. 10-33. 

 
9  Muhammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, terj. Machasin, (Jakarta: INIS, 

1997), hlm. 52. Lihat juga Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm.4. 
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untuk melakukan transformasi kesadaran keagamaan dikalangan 

masyarakat Arab.
10

 Hal ini memunculkan keniscayaan dimana dapat 

mempertentangkan beragam pemahaman ketika didekati dengan 

pendekatan linguistik dan kemudian didinamisasikan oleh hubungan-

hubungan pertentangan, implikasi, dan korelasinya.
11

 

Senada dengan pernyataan di atas, Izutsu mengatakan bahwa 

karena al-Qur‟an tersusun sebagai sebuah kosakata yang memiliki 

interpratasi sistemik yang sama sekali baru, sedang kosakata itu 

sendiri adalah gabungan dari berbagai medan konseptual baru, maka 

dalam dataran aplikatif, tugas semantik selanjutnya adalah 

menyelidiki bagaimana medan semantik individual terstruktur secara 

terperinci dan bagaimana kemungkinan untuk mengorganisasikan kata 

ditengah-tengah kerumitan seluruh unsur yang saling berkaitan satu 

sama lain dalam kosa kata tersebut.
12

 Dalam aplikasi tersebut, 

semantik harus menentukan walaupun secara arbriter sebuah kata 

tema tertentu sebagai bahan kajian. 

Memilah istilah-istilah kunci dari sebagian besar kosakata al-

Qur‟an menjadi langkah penting sebelum melaksanakan pekerjaan 

                                                             
10  Muhammad Arkoun, Pemikiran Arab, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta : LPMI 

Dan Pustaka Pelajar, 1996), hlm.7. 

 
11  Muhammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, terj. Machasin, (Jakarta: INIS, 

1997), hlm.57. 

 
12  Izutsu, Tuhan dan Manusia... .., hlm.22. 
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analisis untuk menentukan konsep secara menyeluruh. 
13

 Perlu diingat 

kenyataannya bahwa tidak ada kosakata kunci yang berdiri sendiri 

sebab ia berada dalam lingkup kata-kata kunci lainnya yang memiliki 

makna penting yang beragam.  

Dipilihnya kata tawakkul karena terinspirasi oleh fenomena 

di masyarakat dewasa ini, yaitu banyak orang khususnya ummat Islam 

yang putus asa (putus harapan) ketika menghadapi suatu masalah 

tertentu. Disisi akademis kata tawakkul  memainkan peran penting 

dalam struktur konsep linguistik dalam al-qur‟an. Tawakal sebagai 

salah satu bentuk moral manusia, merupakan aspek penting yang 

menunjukkan kualitas pribadi seseorang yang beriman kepada Allah. 

Keadaan tawakal terletak dalam inti kedirian seseorang dan 

berpangkal pada batin dalam lubuk hati yang pengaruhnya terwujud 

dalam amal nyata. Mengetahui makna tawakal yang sesungguhnya 

menjadi penting karena ia termasuk dalam simpul-simpul keagamaan 

pribadi yang berimplikasi pada pandangan hidup manusia.
14

 

Dalam al-Qur‟an lafadz tawakkul yang memiliki kata dasar 

wakala  dalam berbagai macam variasinya termuat dalam 61 ayat, 

yang tersebar dalam 29 surat.
15

 40 ayat termasuk dalam surat 

                                                             
13  Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam Kajian Semantik al-Qur’an, hlm.8. 

 
14 Nurcholis Madjid, Isalam Doktrin dan Peradaban  (Jakarta : Yayasan Wakaf 

Paramadina, 1992), hlm. 41. 

 
15 Muhammad Fuad Abd al-Baqy, al-mu’jam al-Mufahras Li al-Fadz al-Qur’an al-

Karim (Kairo : Dar al-Hadits, 1994), hlm. 929. 
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Makiyyah dan 21 ayat termasuk dalam surat Madaniyyah. 

Pemahaman ayat-ayat ini, oleh Nur Cholis Majid dikaitkan dengan 

berbagai kandungan nilai dan ajaran, diantaranya tawakkul  dikaitkan 

dengan sikap percaya (iman) kepada Allah dan pasrah (Islam) kepada 

Allah. Dan tawakkul  diperlukan setiap kali sehabis mengambil 

keputusan penting (khususnya keputusan yang menyangkut orang 

banyak melalui musyawarah), guna memeperoleh keteguhan hati dan 

ketabahan dalam melaksanakannya.
16

  

Disisi lain pemetaan atas konsep tawakkul dengan 

memperhatikan ungkapan lafadznya dalam al-qur‟an berdasarkan 

konteks historisnya (periode Makah-Madinah) belum dijelaskan 

secara sistematis untuk menetukan keberadaannya sebagai sebuah 

ajaran esensial Islam yang tercatat dalam al-Qur‟an. Proses ini penting 

dilakukan untuk dapat memahami struktur logika suatu pendekatan 

yang mengharuskan munculnya suatu konklusi. Konklusi tersebut 

dapat diterima atau ditolak, tetapi dapat diketahui penyebab lahirnya 

sebuah konklusi menurut corak metodologinya, lepas dari apakah bias 

atau tidak dalam pengkajiannya. Dengan demikian untuk melakukan 

sebuah pemahaman kata tersebut perlu pola pendekatan yang relevan 

sebagai upaya pencapaian makna atau pesan teks, mengingat al-

Qur‟an hadir dalam bentuk ungkapan-ungkapan metaforis yang lahir 

dalam konteks ruang dan waktu tertentu. 

                                                             
16 Nur Cholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban , hlm. 47. 
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Ketika berbicara mengenai tawakal maka secara langsung 

atau tidak, pasti bersinggungan dengan masalah takdir dan ikhtiar 

manusia, yang sampai saat ini menjadi persoalan yang berat.
17

 Hal ini 

menyebabkan timbulnya aliran-aliran yang bertentangan. Satu pihak 

menekankan bahwa manusia bebas berkuasa atas dirinya sendiri, 

dipihak lain berpandangan bahwa manusia itu tak pernah lepas dari 

kehendak Tuhan. Bahkan ada yang mengambil jalan tengah yaitu 

setelah manusia diberi potensi kemanusiaan tidak kemudian terus 

disetir oleh Tuhan tapi juga tidak dilepaskan begitu saja. Dengan 

keadaan semacam itu, maka posisi ikhtiar yang dilakukan sebelum 

pasrah kepada Tuhan (tawakkul) menjadi hal penting untuk diketahui. 

Sirri al-Saqathi, seorang sufi terkemuka mengatakan bahwa tawakkul  

adalah meninggalkan daya upaya dan kekuatan (kemampuan 

berusaha) dan al-Syibili berpandangan tawakkul  adalah meminta-

minta dengan baik. Pengertian tawakkul  yang diberikan kaum sufi 

tersebut mengindikasikan sikap pasif dan berjiwa melarikan diri dari 

kenyataan. Pengertian yang semacam ini ditolak oleh kebanyakan 

kalangan termasuk al-Ghazali, yang notabe juga termasuk seorang sufi 

besar, dan pengaruhnya atas tasawuf begitu mendalam. 

Jika deskripsi tawakkul yang menghasilkan suatu kontroversi 

penafsiran baik dalam al-Qur‟an maupun hadis tersebut tidak di kaji 

secara mendalam, maka al-Qur‟an akan kehilangan nilai-nilai al-

                                                             
17 M. Tholib, Pandangan Ahli Pikir tentang Taqdir dan Ikhtiar, (Jakarta : Bina Ilmu, 

1977), hlm.4. 
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Qur‟an itu sendiri yang mana al-Qur‟an itu adalah kitab petunjuk dan 

risalah Allah kepada manusia semuanya.
18

 Oleh karena itu suatu yang 

urgen bagi penulis untuk mengungkap konsep tawakkul dalam al-

Qur‟an secara komprehensif, sehingga al-Qur‟an selalu sha>lih likuli 

al-zama>n wa al-maka>n. 

Dalam penulisan ini, penulis mengangkat  kata kunci 

tawakkul sebagai suatu sarana dalam penerapan metode semantik al-

Qur‟an. Penulisan ini menggunakan analisis semantik yang 

dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang ahli linguistik yang 

sangat tertarik pada al-Qur‟an. Menurut Toshihiko Izutsu semantik al-

Qur‟an berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an melalui 

analisis semantik terhadap materi di dalam al-Qur‟an sendiri, yakni 

kosakata atau istilah-istilah penting yang banyak digunakan oleh al-

Qur‟an.
19

 

Kosakata-kosakta yang terdapat di dalam al-Qur‟an syarat 

akan pesan moral, budaya, peradaban, dan sebagainya. Makna yang 

begitu luas tersebut ditampung oleh kosakata-kosakata yang ada di 

dalam al-Qur‟an. Pesan yang terkandung di dalam kosakata-kosakata 

tersebut yang kemudian dikenal dengan keseluruhan konsep 

                                                             
18Manna Khalil al-Qutta>n, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera 

Antar Nusa, 2009), hlm 11. 

 
19 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 3. 
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terorganisir yang disimbolkan dengan kosakata weltanschauung atau 

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu.  

Hal ini yang menjadi dasar tujuan penulisan semantik al-

Qur‟an tentang konsep tawakkul, yaitu berusaha mengungkap 

pandangan dunia al-Qur‟an dengan mengunakan analisis semantik 

terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci dalam al-Qur‟an. Sehingga 

dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosakata al-

Qur‟an yang terkandung di dalamnya dengan penelaahan analitis dan 

metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak memainkan peran 

dalam pembentukan visi Qur‟anik terhadap alam semesta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini yaitu : 

1. Bagaimana metode semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu ? 

2. Apa makna dasar dan makna relasional kata tawakkul di dalam al-

Qur‟an? 

3. Bagaimana perkembangan makna kata tawakkul ditinjau dari sisi 

sinkronik dan diakronik ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Berdasarkan pokok permasalahan yang dirumuskan di atas, 

maka tujuan dan keguanaan penulisan ini antara lain : 
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1. Mengetahui analisis semantik al-Qur‟an Toshihiko Izutsu 

2. Mengungkap makna tawakkul di dalam al-Qur‟an 

3. Mengetahui perkembangan makna tawakkul.  

4. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya pada 

Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode Semantika Al-Qur‟an Toshihiko Izutsu. Adapun teori beliau 

dalam menganalisis suatu kosakata dalam al-Qur‟an yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama, menentukan kata fokus. Setelah menentukan kata 

fokus selanjutnya mengumpulkan ayat-ayat yang yang menjadi obyek 

kajian, menyantumkan asba<b an-nuzulnya, dan mengelompokkannya 

diantara ayat-ayat yang tergolong Makki dan Madani.  

Kedua, menganalisis makna-makna yang terkandung di dalam 

ayat-ayat tersebut
20

 yang meliputi: 

                                                             
20Toshihiko Izutsu lahir di Tokyo pada tahun 1914 dan wafat pada 1 juli 1993. Sejak 

usia dini, ia akrab dengan Zen meditasi dan teka-teki. Izutsu sangat berbakat di dalam.   Izutsu 

adalah profesor pada lembaga studi kebudayaan dan linguistik Universitas Keio, Tokyo. Pada 

tahun 1969-1975 ia menjadi profesor tamu pada lembaga studi keislaman Universitas Mc. Gill, 

Kanada dimana ia menghabiskan enam bulan setiap tahun untuk mengajar Teologi dan Filsafat 

Islam.  Karya-karya izutsu dapat dibagi ke dalam dua kategori, pertama karya-karya dalam bidang 

umum, meliputi dalam bidang budaya, termasuk aliran-aliran pemikiran keagamaan (non islam). 

Kedua, karya-karya dalam bidang ke-Islaman meliputi dalam bidang al-Qur‟an dan bidang 

sufisme. Diantara karya-karyanya : Language and Magic : Studies in The Magical Function of 
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1. Makna dasar dan Makna relasional 

Makna dasar adalah suatu kata yang melekat pada kata itu 

sendiri, yang selalu terbawa dimana pun kata itu diletakkan 

sedangkan  makna relasional adalah suatu yang konotatif yang 

diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan 

meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus.
21

 Ada 

dua langkah untuk mengetahui makna relasional yaitu: 

a. Analisis sintagmatik yaitu suatu analisis yang berusaha 

menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan 

kata-kata yang di depan dan di belakang kata yang sedang 

dibahas dalam suatu bagian tertentu. 

b. Analisis paradigmatik yaitu suatu analisis yang 

mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau 

konsep yang lain yang mirip atau bertentangan.
22

 

2. Sinkronik dan diakronik 

                                                                                                                                                                       
Speech, The Stuctur of The Ethical Terms in The Koran: a Semantical Analysis of the Koranic 

Waltaschauung, The Concept of Believe in Islamic Theology, The Metaphysics of Sabzvari, God 

and Man in the Koran, Ethico-Religious Concepts in the Quran, Toward a Philosophy of Zen 

Buddhism. Lihat Wikipedia,”Toshihiko Izutsu” dalam www.Wikipedia, the free encyclopedia, 

diakses taggal 21 Maret 2014 Lihat juga Lies Maysaroh, “Pengengkara Kepada Tuhan: Makna 
Kufr Menurut Toshihiko Izutsu dan Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm.19. 

 
21Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 22. 

 
22Sahiron Syamsuddin”Semantik al-Qur‟an”, dalam Mata Kuliah Semantik al-Qur‟an, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, disampaikan tanggal 12 April 

2013. 

 

http://www.wikipedia/
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Aspek sinkronik adalah aspek kata yang tidak berubah dari 

konsep atau kata dalam pengertian ini sistem kata bersifat statis. 

Sedangkan aspek diakronik adalah aspek sekumpulan kata yang 

masing-masing tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri 

yang khas. Toshihiko Izutsu menyederhanakan persoalan ini dengan 

membagi periode waktu penggunaan kosakata dalam tiga periode 

waktu yaitu Pra Qur‟anik, Qur‟anik, dan Pasca Qur‟anik.
23

 

 

E. Telaah Pustaka 

Dari beberapa literatur yang penulis peroleh, sudah cukup 

banyak orang yang menulis tentang tawakal. Seperti Sarifuddin dalam 

skripsinya yang berjudul “ Konsep Tawakal dalam perspektif konseling 

Islam,”
24

 skripsi ini membahas tentang sikap tawakal bagi seorang 

konselor dalam proses konseling Islam.  

Dalam buku “Mada>rijus Sa>likin : Pendakian Menuju Allah” 

karangan Ibn al-Qayum al-Jauziyyah yang diterjemahkan oleh Kathur 

Suhardi dinyatakan tawakal merupakan separuh agama dan separuh lagi 

adalah inabah. Agama itu sendiri dari permohonan pertolongan dan 

                                                             
23Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm.35. 

 
24 Sarifuddin, Konsep Sabar dan Tawakkal Perspektif Konseling Islam, (Yogyakarta : 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2003).  
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ibadah. Tawakal merupakan permohonan pertolongan sedangkan 

inabah adalah ibadah.
25

 

Dalam buku “ tawakal” karangan Ibnu Abiddunya, dijelaskan 

bahwa betapa pentingnya seorang mukmin mengetahui arti dan hakikat 

tawakal serta keadaan orang-orang yang bertawakal.
26

Disamping itu 

dalam buku ini dijelaskan pula bagaimana seseorang akan terlepas dan 

selamat dari berbagai musibah dan bencana jika saja ia benar dalam 

bertawakal kepada Allah.  

Yusuf al-Qardawi menyatakan tawakal adalah bagian dari 

ibadah hati yang paling afdhal, tawakal juga merupakan akhlak yang 

paling agung dari sekian banyak akhlak keimanan lainnya.
27

 

“Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-

Qur’a<n” oleh Toshihiko Izutsu
28

. Buku ini menjelaskan tentang semantik 

al-Qur‟an, penerapan metode semantik terhadap kata kunci al-Qur‟an. 

Titik tekan buku ini adalah analisis semantik, yaitu relasi Tuhan dan 

manusia. 

                                                             
25 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Sira>t Al-Mustaqi>m, Mada>rij As-Sa>likin Baina Mana>zilu 

Waiyyakana’budu Waiyya Kanasta’i>n. Penerj. Kathur Suhardi, Mada>rijus Sa>likin : Pendakian 

Menuju Allah, (Jakarta : Pustaka Kautsar, Cet. I, 1998), hlm.189. 

 
26 Ibn Abidunya, Tawakal, Penerj. Edi Suwanto Bin Shobar, (Jakarta : Pustaka Al- 

Tauhid, 2002), hlm. 10. 

 
27  Yusuf al-Qardawi, Tawakal Jalan Menuju Keberhasilan dan Kebahagiaan Hakiki, 

(Jakarta : Pt. Al-Mawardi Prima, 2004), hlm. 5. 

 
28 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997). 
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Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar oleh M. Nur Kholis Setiawan
29

. 

Buku ini membicarakan pemikiran-pemikiran Amin al-Khuli dan 

pendukung gagasannya, membahas metode interpretasi sastra terhadap 

al-Qur‟an pada era klasik, serta elemen-elemen yang mendasarinya. 

Dalam buku ini juga dijelaskan pengertian semantik, sejarah penggunaan 

semantik dalam ranah penafsiran, serta beberapa contoh semantik kata 

kunci al-Qur‟an. 

Konsep-konsep Etika Religius dalam Qur’an karya Tohihiko 

Izutsu.
30

 Buku ini merupakam kajian semantik terhadap konsep-konsep 

etika religius dalam al-Qur‟an. Buku ini hanya membicarakan tentang 

sifat esensial manusia sebagai homo religious menurut pemahaman 

Qur‟anik. 

Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik 

Iman dan Islam karya Toshihiko Izutsu.
31

 Buku ini membicarakan 

tentang studi analitik konsep kepercayaan atau keyakinan dalam teologi 

Islam. Buku ini memiliki dua tujuan utama, pertama deskripsi mendetail 

mengenai seluruh proses sejarah dimana konsep kepercayaan itu 

dilahirkan, berkembang, dan secara teoritik diperinci oleh muslim. 

                                                             
29 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2005). 

 
30 Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri 

Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993). 

 
31 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik Iman 

dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994).  
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Kedua, membuat dengan teliti analisis semantik „kepercayaan‟ dan 

konsep-konsep kunci lainnya yang bersama-sama berhubungan dalam 

jaringan konseptual yang pada akhirnya menyusun dirinya sendiri. 

Skripsi yang berjudul “Term Islam di dalam al-Qur‟an: Suatu 

kajian sejarah dan semantik” oleh Ahsan
32

. Skripsi ini menjelaskan 

tentang makna Islam dengan pendekatan semantik, dan sejarah kata 

Islam dari periode Makkah sampai periode Madinah. 

Skripsi dengan judul “Konsep Sabar Dalam al-Qur‟an: 

Pendekatan Semantik” oleh Mahadi Sipahutar
33

. Skripsi ini menjelaskan 

tentang semantik dan semantik al-Qur‟an, makna sabar dengan 

derivasinya dalam al-Qur‟an, dan aplikasi konsep sabar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Skripsi yang berjudul “Konsep Rahmat Dalam al-Qur‟an: Kajian 

Semantik al-Qur‟an” karya Fauzan Azima
34

. Dalam skripsi ini dijelaskan 

tentang pengertian semantik, sejarah semantik, ruang lingkup semantik, 

aspek-aspek semantik, dan aplikasi semantik terhadap kata rahmat dalam 

al-Qur‟an meliputi makna dasar dan makna relasional, struktur batin, dan 

medan semantik kata rahmat. 

                                                             
32 Ahsan, “Term Islam di Dalam al-Qur‟an: Suatu Kajian Sejarah dan Semantik”, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  2007. 

 
33 Mahadi Sipahutar, “Konsep Sabar Dalam al-Qur‟an: Pendekatan Semantik”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  2013. 

 
34 Fauzan Azima, “Konsep Rahmat Dalam al-Qur‟an: Kajian Semantik al-Qur‟an”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  2010. 
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Skripsi dengan judul “Kajian Semantik Kata Liba>s Dalam al-

Qur‟an” karya Unun Nasihah
35

. Skripsi ini menjelaskan tentang 

gambaran umum tentang semantik, respon al-Qur‟an tentang liba<s, serta 

kajian semantik terhadap kata liba<s dalam al-Qur‟an meliputi makna 

dasar dan makna relasional, serta sinkronik dan diakronik kata liba>s. 

Perlu penulis tekankan lagi, bahwa yang membedakan penulisan 

penulis dengan beberapa penulisan yang telah ada yaitu penulisan ini 

mencoba menggali makna dasar khususnya kata tawakkul dengan metode 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Dalam  penulisan sebelumnya, 

mungkin ditemukan beberapa kesamaan pembahasan mengenai konsep dan 

makna tawakkul, namun apa yang menjadi kajian penulis ini merupakan hal 

baru dalam memahami kata tawakkul menggunakan teori semantik al-

Qur‟an. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library 

research). Yakni penulisan yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan informasi dari bantuan bermacam-macam materi yang 

                                                             
35 Unun Nasihah, “Kajian Semantik Kata Libas Dalam al-Qur‟an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  2013. 

 



17 
 

terdapat di ruang perpustakaan. Buku-buku agama dan 

ensiklopedia yang merupakan kepustakaan umum. Adapun 

kepustakaan khusus seperti jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya. 

Sedangkan kepustakaan Cyber yaitu kepustakaan global yang 

terdapat dalam internet, dan lain-lain.
36

 Sehingga, penelitian ini 

sepenuhnya akan di dasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang 

terkait dengan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun sumber data primer adalah menggunakan sumber-sumber 

dari al-Qur‟an dan terjemahannya, buku-buku tentang semantik 

dalam hal ini penulis menggunakan buku Relasi Tuhan dan 

Manusia : Semantik al-Qur’an karya Toshihiko Izutsu  

Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah buku-buku, 

kitab tafsir, kitab hadis, kamus, jurnal, artikel-artikel di majalah 

dan internet, maupun media informasi lainnya yang bisa 

dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan pada penelitian ini dan dianggap penting 

untuk dikutip. 

3. Pengolahan Data 

                                                             
36 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 90. 
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Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat 

dikumpulkan kemudian diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi  

Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan 

ayat-ayat tentang tawakkul, kemudian menguraikan makna-

makna kata tawakkul yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 

b. Analisis  

Yaitu melakukan analisis dengan menggunakan teori 

semantik. Analisis ini meliputi makna kata tawakkul di dalam 

al-Qur‟an, konsep-konsep yang terkait dengan konsep 

tawakkul dan pemaknaan tawakkul dari sisi diakronik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika 

penulisan agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar 

dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar 

belakang penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan 

kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, metode penelitiann, kerangka 

teori dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memuat tentang semantik Toshihiko Izutsu. Bab 

ini terbagi menjadi lima sub bab. Sub bab tersebut adalah biografi 
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Toshihiko Izutsu, defenisi semantik, semantik al-Qur‟an, dan metode 

semantik Toshihiko Izutsu. 

Bab ketiga, Memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang 

tawakkul. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub-bab tersebut adalah 

Ayat-ayat tentang tawakkul, Makki dan Madani, Sebab-sebab turunya 

ayat. 

Bab keempat, membahas tentang analisis semantik makna kata 

tawakkul yang terdiri dari dua sub bab yaitu makna dasar dan makna 

relasional. Adapun makna relasional terbagi dua yaitu analisis 

sintagmatik dan analisis paradigmatik. 

Bab kelima, membahas tentang makna sinkronik dan diakronik 

kata tawakkul. yang terdiri dari pra Qur‟anik, Qur‟anik, pasca Qur‟anik. 

Bab keenam, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Dalam bab ini akan diterangkan tentang kesimpulan dari ayat-ayat dan 

makna-makna yang di dapat serta mengungkap kekurangan-kekurangan 

yang terdapat dalam penulisan ini dan memberikan saran-saran agar 

penulis selanjutnya bisa dengan mudah  mencari kekurangan dalam 

penelitian ini. 

 

  

 

 



103 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dan 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu : 

1. Metode semantik Thosihiko Izutsu yaitu : a. Meneliti makna dasar, 

yaitu makna yang melekat pada sebuah kata dan terus akan terbawa 

pada kata dimanapun kata itu diletakkan. b. Meneliti makna relasional, 

yaitu makna baru yang muncul bergantung pada kalimat dimana kata 

itu diletakkan. Ada 4 langkah pada bagian ini, pertama, melakukan 

analisis sintagmatik, yaitu suatu analisis yang menentukan makna 

suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan 

dan di belakang kata yang sedang dibahas dalam satu bagian tertentu. 

Kedua, analisis paradigmatik, yaitu suatu analisis yang 

mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata lain yang 

mempunyai kemiripan makna (sinonimitas) dan yang bertentangan 

(antonimitas). Ketiga, melakukan analisis suatu kata dengan 

memahami bagaimana suatu kosakata ini dipahami oleh masyarakat 

pada masa tertentu (sinkronik dan diakronik). Keempat, meneliti 

interpendensi bahasa dan kultur melalui penelusuran bahasa sebagai 

suatu system depent (tergantung) atau hubungan dengan kultur.
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2. Adapun makna dasar dari kata tawakkul ialah Dha>if atau lemah. kata 

tawakkul yang terdapat dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuk 

derivasinya berjumlah 71 kata, yang termuat dalam 61 ayat, yang 

tersebar dalam 29 surat. 40 ayat termasuk dalam surat Makiyyah dan 

21 ayat termasuk dalam surat Madaniyyah. Term yang secara 

langsung menunjuk kata tawakkul berjumlah 47 sedangkan yang 

mengunakan kata waki>la ada 24 ayat. Kata ini berasal dari bentuk 

masdar wakala-yakilu-waklan, tawakkala-yatawakkalu-tawakkulan 

yang pada dasarnya bermakna pengandalan  suatu urusan kepada 

pihak lain. Secara bahasa, makna pengandalan dalam kata tawakkul 

adalah menunjukkan kelemahan atau ketidaksanggupan seseorang 

dalam suatu urusan sehingga urusan tersebut diwakilkan kepada pihak 

lain. Sedangkan makna relasional kata tawakkul yang awalnya lemah 

(Dha>if) kemudian berkembang menjadi salah satu sifat Allah dengan 

nama al-Wakil,  karna Allah adalah Wakil yang paling dapat 

diandalkan sebagai tempat manusia yang memiliki sifat lemah untuk 

bersandar. Karena dia memiliki sifat Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Bermakna berserah diri jika berkaitan dengan urusan-urusan manusia 

dunia,  namun yang dimaksud berserah diri disini ialah dilakukan 

setelah melakukan usaha, dan bermakna wakil ketika berkaitan 

dengan tugas Nabi dan Malaikat. 

Kata tawakkul memiliki persamaan makna dengan kata ar-

ruj’a yang berakar dari huruf ra’, jim, dan ‘ain, yang berarti 
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‘kembali’yaitu kembali hanya kepada Allah semata, bukan kepada 

selain-Nya  kata ini meletakkan salah satu kaidah atau dasar 

pengertian iman, yaitu kaidah kembali kepada Allah. Kembali kepada-

Nya dalam segala sesuatu, segala urusan, segala niat dan gerak). 

Walla, kata ini mempunyai arti dekat dengan, mengikuti, menguasai, 

menolong, mencintai, menguasakan, mempercayakan. Allah adalah 

wali bagi orang-orang yang beriman. Istaslama (meminta 

perlindungan dan keselamatan) mempunyai arti ikhlas atau pasrah . 

Tafwidl Kata ini memiliki arti Menyerahkan, mewakilkan, 

mengharapkan, dan memasrahkan segala sesuatu hanya kepada Allah 

SWT. Kata tawakkul lebih luas maknanya jika dibandingkan dengan 

kata-kata tersebut. Kata ini lebih spesifik dibanding kata-kata diatas, 

tawakkul merupakan amalan dan ubudiyah hati dengan menyandarkan 

segala sesuatu hanya kepada Allah, tsiqah terhadap-Nya, berlindung 

hanya kepada-Nya dan ridha atas sesuatu yang menimpa dirinya, 

berdasarkan keyakinan bahwa Allah akan memberikannya segala 

‘kecukupan’ bagi dirinya. dengan tetap melaksanakan ‘sebab-sebab’ 

(faktor-faktor yang mengarahkannnya pada sesuatu yang dicarinya) 

serta usaha keras untuk dapat memperolehnya.” 

3. Makna sinkronik dan diakronik kata tawakkul  

Tawakkul pada periode Pra-Qur’anik dipahami sebagai 

penyandaran diri terhadap sesuatu saja dan tidak mengandung nilai-

nilai agama. Pada periode Qur’anik kata tawakkul mengalami 
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perkembangan makna seperti menjadi salah satu sifat Allah yaitu Al-

Waki>l , berserah diri, tanggung jawab (tugas), kepercayaan, yang 

sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai agama. Periode pasca qur’anik 

kata tawakkul tetap dimaknai sebagaimana periode qur’anik. Hanya 

saja pada periode ini muncul perbedaan pendapat seperti pemaknaan 

hakikat tawakkul dalam pandangan ulama fikih dan ulama sufi. Jadi 

dari ketiga periode tersebut makna sinkronik kata tawakkul yang tetap 

melekat pada kata tersebut ialah dha’if, Ajz, (Lemah). 

Kata tawakkul seperti digambarkan dalam al-Qur’an yang 

memiliki arti penting dalam kosakata agama, dan memainkan 

peranannya yang sangat menentukan dalam penyusunan struktur 

konseptual dasar pandangan dunia al-Qur’an sebagai istilah-istilah 

kunci al-Qur’an. Hal ini disebabkan kosakata dalam al-Qur’an 

menjadi acuan tertinggi pada periode Islam dan menjadi fondasi 

utama dalam beragama. Karena orang-orang memandang al-Qur’an 

sebagai wahyu Allah yang tidak hanya maknanya, tapi juga kata dan 

hurufnya dari Allah SWT.  Kata tawakkul tidak memiliki arti penting 

dalam kosakata yang bernilai agama pada keadaan pra Islam. Karena 

agama tidak menjadi sesuatu yang sentral bahkan orang-orang 

jahiliyah hanya memiliki sedikit agama itupun jika disebut agama 

mereka kurang antusias, atau bahkan sersikap tidak peduli terhadap 

nilai-nilai agama. Mereka hanya melakukan praktik-praktik 
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keagamaan yang mengikuti kebekuan suku mereka yang didasarkan 

atas penghormatan terhadap tradisi. 

4. Weltanscauung atau pandangan dunia 

Secara komprehensip konsep tawakkul dari perkembangan 

makna mulai pra Islam hingga lahirnya Islam ialah dikonsepkan 

dengan orang lemah yang mewakilkan atau menyandarkan suatu 

urusan kepada pihak lain meskipun dari kedua periode ini memiliki 

perbedaan kebudayaan. 

Secara indikatif hal inilah yang menjadi ciri khas dan keunikan 

al-Qur’an, sebagaimana ketika al-Qur’an mengadopsi suatu kosakata 

dari masa pra Islam yang tidak sertamerta mengubah makna yang 

terkandung didalamnya.  

B. Saran-Saran 

Setelah selesai menyusun skripsi ini, penulis menyadari bahwa 

sebuah penelitian pasti tidak lepas dari kekurauk itu penulis berharap ada 

penelitian selanjutnya yang bisa mengkaji lebih dalam penelitian penulis 

ini. 

Pengkajian mendetail tentang tawakkul dalam periode pra Qur’anik 

tidak hanya terfokus terhadap syair yang ditulis Antarah saja. Mengingat 

literatur peneliti sangatlah terbatas dalam memahami bahasa pada periode 
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pra Islam dan pengkajian tawakkul pada periode pasca Qur’anik yang juga 

karena keterbatasan literatur. 

Pengkajian konsep tawakkul dengan menggunakan metode 

semiotik, hermeunetik dan lain sebagainya juga belum banyak yang 

mengkajinya. Jadi alangkah lebih baik jika teman-teman semua ada yang 

mau mencoba melakukan penelitian dengan metode tersebut.  

 



109 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Taufik, M Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama Suatu Pengantar, 

(Yogyakarta : Tiara Wacana, 2004) 

 

Abidunya , Ibn, Tawakal, Penerj. Edi Suwanto Bin Shobar, (Jakarta : Pustaka Al- 

Tauhid, 2002).  

 

Ahsan, “Term Islam di Dalam al-Qur‟an: Suatu Kajian Sejarah dan Semantik”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta.  

 

Amal, Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah al-Qur‟an (Yogyakarta: FkBA, 2001). 

Arkoun, Muhammad,  Berbagai Pembacaan Qur‟an, terj. Machasin, (Jakarta: 

INIS, 1997).  

............, Pemikiran Arab, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta : LPMI dan Pustaka 

Pelajar, 1996).   

 

Azima, Fauzan, “Konsep Rahmat Dalam al-Qur‟an: Kajian Semantik al-Qur‟an”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta,  2010. 

 

Baqy , Muhammad Fuad „Abd, al-mu‟jam al-Mufahras Li al-Fadz al-Qur‟an al-

Karim (Kairo : Dar al-Hadits, 1994).  

 

Benton , William, Encyclopedia Britannica, Vol. XX  (USA: Encyclopedia 

Britannica Inc, 1956).  

 

Dagun, Save M., Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: LKPN, 2006). 

Daudy, Ahmad, kuliah Flsafat Islam, (Jakarta : Bulan Bintang,1986). 

Dzahabi , Muhammad Husaen al-, al-Tafsir wa al Mufassiruun, jilid I (Kairo : Dar 

al-Kutub al-Hadits, 1976). 

 

Hafidz, Ahsin W. al-,  “Makkiyah”, Kamus Ilmu al-Qur‟an (Jakarta: AMZAH, 

2006). 

 

Haikal, Husain, Hayyatu Muhammad,  (Nahdlah Mishriyyah, 1965). 



110 
 

 
 

Harahap, Syahrin, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000).  

 

Hitti , Philip. K., History of The Arabs terj. R. Cecep Lukman Yasin (dkk.), 

(Jakarta : Serambi Ilmu, 2005). 

 

Izutsu , Toshihiko, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik 

Iman dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1994).  

 

............, Relasi Tuhan dan Manusia dalam al-Qur‟an, terj. Agus Fahri Husein, 

Syarif Hidayatullah dan Aminuddin (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997).  

 

Jabiri, Abid al-, Bunyah al-Aql al-Arabi : Dirasah Tahliliyah Naqdliyyah li 

Nuzhum al-Ma‟rifah l Tsaqafah al-Arabiyyah (Beirut: al-Markaz al-

Tsaqafi al-Arabi, 1991). 

 

Jauzi, Jamaluddin Abi al-Faraj Abdurrahman bin al-, Nuzhatul a‟yun an-Nawadzir 

fi „ilmi al-Wujuh wa An-Nadza>ir  (Beirut : Muassasah ar-Riwayah, 1984). 

 

Jauziyyah, Ibn Qayyim Al-, Sirat Al-Mustaqim, Madarij As-Salikin Baina 

Manazilu Waiyyakana‟budu Waiyya kanasta‟in. Penerj. Kathur Suhardi, 

Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah (Jakarta : Pustaka Kautsar, 

Cet. I, 1998).  

 

Karim, Taufik Abdullah, M Rusli, Metodologi Penelitian Agama Suatu 

Pengantar, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2004). 

 

Ma‟arif, Syeikh Muhammad Hadi, al-Tafsir Wa al-Mufassiruun fi Tsawbih al-

Qasyib, jilid II (Iran : Muassasah al-Quds al-Tsaqafiyyah, 1428). 

 

Madjid, Isalam Doktrin dan Peradaban  (Jakarta : Yayasan Wakaf Paramadina, 

1992).  

 

Manna‟ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an terj. Mudzakir AS (Jakarta: 

Litera AntarNusa, 2009).  

 

Maysaroh , Lies, “Pengengkara Kepada Tuhan: Makna Kufr Menurut Toshihiko 

Izutsu dan Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008. 

  
Mishri, Muhammad bin Mukarram bin Manz}ur al- >, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Dar Shadir, 

1996). 

Mustaqim, Abdul, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur‟an Studi Aliran-Aliran dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer. 

(Yogyakarta: Adab Press, 2012). 



111 
 

 
 

 
Muzauwir, Musa, Kamus Kecil Al-Qur‟an : Hononim Kata Secara Alfabetis, (Jakarta : 

Penerbit Citra , 2012)  

 

Nasihah, Unun, “Kajian Semantik Kata Libas Dalam al-Qur‟an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,  

2013.  

 

Qardawi, Yusuf al-, Tawakal Jalan Menuju Keberhasilan dan Kebahagiaan 

Hakiki, (Jakarta : Pt. Al-Mawardi Prima, 2004). 

  

Qattan , Manna Khalil, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera 

AntarNusa, 2009).  

 

Qudsy, Saifuddin Zuhri,  Islam Liberal dan Fundamental : Sebuah Pertarungan 

Wacana, Dzulmannai (ed.) (Yogyakarta : el-SAQ, 2007). 

 

Qurthubi, Syaikh Imam al-, Al Jami‟ Li Ahka>m Al-Qur‟an, terj. Ahmad Rijali 

Kadir. Jilid 4,  (Jakarta : Pustaka Azzam, 2008). 

 

Rahman, Fatchur, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung : PT Al-Ma‟arif, 

1974). 

 

Rahman, Nailur “Konsep Salam dalam al-Qur‟an : Aplikasi Kajian Semantik 

Tosihiko Izutsu”, Skripsi Faultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 

Rahmat, Jalaluddin ,“ Komunikasi dan Perubahan Politik di Indonesia ”  dalam 

Yudi Latif dan Idi Subandy (eds.), Bahasa dan kekuasaan Politik 

Wacana di Panggung Orde Baru (Bandung : Mizan, 1996). 

 

Saeed, Abdullah, Islamic Thought an Introduction (London-New York : 

Routledge, 2006). 

 

Sarifuddin, Konsep Sabar dan Tawakkal Perspektif Konseling Islam, (Yogyakarta 

: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2003).   

 

Setiawan , M. Nur Kholis, Al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq 

Press, 2005).  

 

Shaleh (dkk), Asbabun Nuzul : Latar Belakang Historis Turunnya ayat-ayat Al-

Qur‟an, (Bandung : Diponegoro, 2000). 

 

Shihab, M. Quraish (dkk), “Wakala” Ensiklopedi al-Qur‟an Kajian Kosa Kata, 

(Jakarta : Lentera Hati, 2007). 

 



112 
 

 
 

............, Mukjizat Al-Qur‟an Ditinjau dari Aspek kebahasaan Isyarat Ilmiah dan 

Pemberitaan Gaib (Bandung : Mizan, 1997).  

 

............, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, volume 7 

(Jakarta : Lentera Hati, 2008). 

 

Sipahutar , Mahadi, “Konsep Sabar Dalam al-Qur‟an: Pendekatan Semantik”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta,  2013.  

 

Subhani, Ja‟far, Ar-Risalah Sejarah Kehidupan Rasulullah SAW, terj. Muhammad 

Hasyim dan Meth Kieraha (Jakarta : Lentera Basritama, 1996).  

 

Supriyadi, Dedi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, Filsuf, dan Ajarannya 

(Bandung : Pustaka Setia, 2010). 

 

Suyuti, Jalaluddin al-, Sebab Turunnya Ayat al-Qur‟an, terj. Tim Abdul Hayyie 

(Jakarta: Gema Insani, 2008). 

 

Syahrur, Muhammad, al-Kitab wal Qur‟an : Qira‟ah Mu‟ashirah 9(Damaskus : 

Al-Ahali wa al-Thiba‟ah wa al-Nasyr, 1992). 

 

Syamsuddin , Sahiron, ”Semantik al-Qur‟an”, dalam mata kuliah Semantik al-

Qur‟an, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

disampaikan tanggal 12 April 2013.  

 

Syibrasi, Ahmad al-, Qishoh al-Tafsir (Mesir : Dar al-Qalam, 1962).  

Tabrizi, Al Khatib at-, Syarah Diwan Antarah, (Beirut : Dar al-Kitab al-„Arabi, 

1992). 

 

Tholib, M., Pandangan Ahli Pikir tentang Taqdir dan Ikhtiar (Jakarta : Bina Ilmu, 

1977).  

 

Warson, Ahmad, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia, 1984 : 1687 (Surabaya : 

Pustaka Progresif, 1997). 

 

Wikipedia, “Toshihiko Izutsu” dalam www.Wikipedia, the free encyclopedia,  

diakses tanggal 16 November 2013.  

 

Zaid, Nasr Hamid Abu, Tekstualitas al-Qur‟an, terj. Khoiron Nahdliyin, 

(Yogyakarta: LkiS, 2005).  

 

Zakariya, Abu al-Husain Ahmad bin Faris, Mu‟jam Maqayis al-Lugha, Juz XXI 

(t.t: Dar al-Fikr, t.h).  



 
 

113 
 

LAMPIRAN 

AYAT-AYAT TENTANG TAWAKKUL 

 

 

1. Wakkalnaa  

                                 

                

“ Mereka Itulah orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, hikmat dan kenabian 

jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, Maka Sesungguhnya Kami akan 

menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak akan mengingkarinya.” ( al 

ana’am : 86)  

2. Wukkila 

                              

“ Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 

mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.” ( 

as- sajadah : 11)  

3. Tawakkaltu 

                                

      

“ Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: "Cukuplah Allah 

bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia 

adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung. ” ( at taubah : 129) 
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                             

                               

                    

“ Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu Dia berkata 

kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan 

peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, Maka kepada Allah-lah aku 

bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-

sekutumu (untuk membinasakanku). kemudian janganlah keputusanmu itu 

dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi 

tangguh kepadaku.” (Yunus : 71)  

                                

       

“ Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. tidak ada 

suatu binatang melatapun[723] melainkan Dia-lah yang memegang ubun-

ubunnya[724]. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus[725].” (Hud : 56) 

[723] Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang 

bernyawa. 

[724] Maksudnya: mengusainya sepenuhnya. 

[725] Maksudnya: Allah selalu berbuat adil. 

                               

                          

                    

“ Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 

yang nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezki yang baik 

(patutkah aku menyalahi perintah-Nya)? dan aku tidak berkehendak menyalahi 

kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang. aku tidak bermaksud kecuali 

(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. dan tidak ada taufik 
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bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. hanya kepada Allah aku 

bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” (Hud : 88)  

                          

                              

          

“ Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk 

dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; 

Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada 

(takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-

lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 

bertawakkal berserah diri.”  (Yusuf : 67) 

                         

                            

    

“ Demikianlah, Kami telah mengutus kamu pada suatu umat yang sungguh telah 

berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada mereka (Al 

Quran) yang Kami wahyukan kepadamu, Padahal mereka kafir kepada Tuhan 

yang Maha Pemurah. Katakanlah: "Dia-lah Tuhanku tidak ada Tuhan selain dia; 

hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat.” (Ar-

Ra’du : 30)  

                             

     

“ Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, Maka putusannya (terserah) kepada 

Allah. (yang mempunyai sifat-sifat demikian) Itulah Allah Tuhanku. kepada-Nya 

lah aku bertawakkal dan kepada-Nyalah aku kembali.” (Syu’ara : 10)  

4. Tawakkalna  
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                          

                                

                       

“ Sungguh Kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap Allah, jika 

Kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan Kami dari padanya. 

dan tidaklah patut Kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan Kami 

menghendaki(nya). pengetahuan Tuhan Kami meliputi segala sesuatu. kepada 

Allah sajalah Kami bertawakkal. Ya Tuhan Kami, berilah keputusan antara Kami 

dan kaum Kami dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-

baiknya.”  (Al-A’raf : 89)  

                        

“ Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah Kami bertawakkal! Ya Tuhan kami; 

janganlah Engkau jadikan Kami sasaran fitnah bagi kaum yang'zalim.” (Yunus : 

85) 

  

                                

                          

                         

                          

    

“ Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 

orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum 

mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang 

kamu sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara 

Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu 

beriman kepada Allah saja. kecuali Perkataan Ibrahim kepada bapaknya[1470]: 

"Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat 

menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan 
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Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah 

Kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami kembali.” (Al mumtahanah : 

4)  

[1470] Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan bagi bapaknya yang musyrik 

kepada Allah : ini tidak boleh ditiru, karena Allah tidak membenarkan orang 

mukmin memintakan ampunan untuk orang-orang kafir (Lihat surat An Nisa ayat 

48). 

 

                             

 

“ Katakanlah: "Dia-lah Allah yang Maha Penyayang Kami beriman kepada-Nya 

dan kepada-Nya-lah Kami bertawakkal. kelak kamu akan mengetahui siapakah 

yang berada dalam kesesatan yang nyata.” (Al- Mulk : 29)  

5. Natawakkala  

                          

                

 

“ Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah 

menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar 

terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan hanya kepada 

Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah diri.” (Ibrahim : 12) 

 

6. Yatawakkali  

                             

    

“ Ketika dua golongan dari padamu[223] ingin (mundur) karena takut, Padahal 

Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. karena itu hendaklah kepada 

Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.” (Ali Imran : 122) 

[223] Yakni: Banu Salamah dari suku Khazraj dan Banu Haritsah dari suku Aus, 

keduanya dari barisan kaum muslimin. 
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                               

                  

“ Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan 

kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), Maka siapakah 

gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal.” (Ali Imran : 160) 

 

                                  

                                  

 

“ Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 

diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 

tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah menahan tangan mereka 

dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-

orang mukmin itu harus bertawakkal.” (Al-Maidah : 11)  

 

                            

                

“ (ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada penyakit di 

dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". 

(Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana". (Al- Anfal : 49) 

 

                      

        



119 
 

 
 

“ Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa yang telah 

ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan hanya kepada Allah 

orang-orang yang beriman harus bertawakal.”  (At-Taubah : 51)  

                         

                            

         

“ Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk 

dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; 

Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada 

(takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-

lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 

bertawakkal berserah diri.”  (Yusuf : 67) 

                            

                            

         

“ Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia 

seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki 

di antara hamba-hamba-Nya. dan tidak patut bagi Kami mendatangkan suatu bukti 

kepada kamu melainkan dengan izin Allah. dan hanya kepada Allah sajalah 

hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.” (Ibrahim : 11)  

 

                          

                

“ Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah 

menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar 

terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan hanya kepada 

Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah diri.”  (Ibrahim : 12) 
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                        

                     

                         

         

“ Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka 

Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah 

hendak mendatangkan kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu 

dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat 

kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah 

Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.” (Az- 

zumar : 38)  

                        

                   

“ Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang 

yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu Tiadalah memberi 

mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-

lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal.”  (Al mujadilah : 10) 

   

                       

“ (Dia-lah) Allah tidak ada Tuhan selain Dia. dan hendaklah orang-orang mukmin 

bertawakkal kepada Allah saja.”  (at taghabun : 13)  

 

7. Yatawakkal 
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                                

                

“ Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. dan 

Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-

tiap sesuatu.”  (Ath tholaq : 3)  

 

8. Yatawakkaluuna  

                             

                  

“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman[594] ialah mereka yang bila disebut 

nama Allah[595] gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 

bertawakkal.” (Al-Anfal : 2)  

[594] Maksudnya: orang yang sempurna imannya. 

[595] Dimaksud dengan disebut nama Allah Ialah: menyebut sifat-sifat yang 

mengagungkan dan memuliakannya. 

 

                  

“ (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka 

bertawakkal.” (An-Nahl : 42) 

 

                             

“ Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kekuasaanNya atas orang-orang yang 

beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.”  (An – Nahl : 99) 
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                 

“(yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya.”(Al Ankabut : 59) 

 

                           

             

“ Maka sesuatu yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia; 

dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang 

beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka bertawakkal.”  (Asyuura : 36) 

9. Tawakkal  

                            

                           

          

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.” (Ali Imran : 159) 

[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti 

urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 

 

                          

                             

“ Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban Kami hanyalah) 

taat". tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka 
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mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka 

katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, Maka 

berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. cukuplah Allah 

menjadi Pelindung.” (An-nisa : 81) 

                            

“ Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya dan 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui.” (Al Anfaal : 61) 

  

                            

              

“ Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada-Nya-

lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, Maka sembahlah Dia, dan 

bertawakkallah kepada-Nya. dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang 

kamu kerjakan.” (Huud : 123) 

 

                       

         

“ Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa 

hamba-hamba-Nya.” (Al-Furqaan : 58) 

 

             

“ Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

(Asyuura : 217)  

                    
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“ Sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya kamu berada di atas 

kebenaran yang nyata.”  (An-Naml : 79)  

 

                

“ Dan bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” 

(Al-Ahzab : 3) 

  

                        

     

“ Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang- orang munafik 

itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. 

dan cukuplah Allah sebagai Pelindung.” (Al ahzab : 48) 

  

10. Tawakkaluu  

                          

                                

“ Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang 

Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui 

pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan 

menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-

benar orang yang beriman.” (Al-maidah : 23) 

  

                                 

“ Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, Maka 

bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri.” 

(Yunus : 84)  
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11. Wakiilu  

                              

               

“ (yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada 

orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia[250] telah 

mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada 

mereka", Maka Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

"Cukuplah Allah menjadi penolong Kami dan Allah adalah Sebaik-baik 

Pelindung.” (Ali Imran : 173) 

[250] Maksudnya: orang Quraisy. 

  

                            

“ Dan kaummu mendustakannya (azab)[484] Padahal azab itu benar adanya. 

Katakanlah: "Aku ini bukanlah orang yang diserahi mengurus urusanmu.” (Al 

An’am : 66)  

[484] Sebahagian mufassirin mengatakan bahwa yang didustakan itu ialah Al-

Quran 

 

                                  

         

“ (yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada 

Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, Maka sembahlah dia; dan Dia adalah 

pemelihara segala sesuatu.” (Al An’am : 102) 

 

                               

“ Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak memperkutukan(Nya). dan 

Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi mereka; dan kamu sekali-kali 

bukanlah pemelihara bagi mereka.” (Al-an’am : 107) 
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                          

                           

“ Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya teIah datang kepadamu kebenaran (Al 

Quran) dari Tuhanmu, sebab itu Barangsiapa yang mendapat petunjuk Maka 

Sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. dan Barangsiapa 

yang sesat, Maka Sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. 

dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu.” (Yunuus : 108) 

 

                          

                             

“ Maka boleh Jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 

diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa 

mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan 

(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan Dia seorang malaikat?" 

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah pemelihara 

segala sesuatu.” (Huud : 12) 

 

                         

                           

“ Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-

sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama 

Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 

dikepung musuh". tatkala mereka memberikan janji mereka, Maka Ya'qub berkata: 

"Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini).” (Yusuf : 66) 
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                          

         

“ Dia (Musa) berkata: "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. mana saja dari 

kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak ada tuntutan 

tambahan atas diriku (lagi). dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan.” 

(Al-Qoshosh : 28) 

                       

                  

“ Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk manusia 

dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk Maka (petunjuk itu) 

untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia semata-mata 

sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang 

bertanggung jawab terhadap mereka.” (Az Zumar : 41) 

 

                       

“ Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu”. (Az 

zumar : 62) 

                           

“ Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah 

mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang 

diserahi mengawasi mereka.” (Asyuura : 6) 

 

12. Wakiilaan 

                          

                             



128 
 

 
 

“ Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban Kami hanyalah) 

taat". tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka 

mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka 

katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, Maka 

berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. cukuplah Allah 

menjadi Pelindung.” (An Nisa : 81) 

                              

               

“ Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang berdebat untuk 

(membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah yang akan 

mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari kiamat? atau siapakah yang 

menjadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?” (An-Nisa : 109) 

                     

“ Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi. cukuplah 

Allah sebagai Pemelihara.” (An-nisa : 132) 

 

                            

                         

                            

                               

     

“ Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu[383], dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al 

Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 

kalimat-Nya[384] yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) 

roh dari-Nya[385]. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). 

(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci 

Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-

Nya. cukuplah Allah menjadi Pemelihara.” (An Nisa : 171) 
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[383] Maksudnya: janganlah kamu mengatakan Nabi Isa a.s. itu Allah, sebagai 

yang dikatakan oleh orang-orang Nasrani. 

[384] Maksudnya: membenarkan kedatangan seorang Nabi yang diciptakan 

dengan kalimat kun (jadilah) tanpa bapak Yaitu Nabi Isa a.s. 

[385] Disebut tiupan dari Allah karena tiupan itu berasal dari perintah Allah. 

 

                      

      

“ Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat 

itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil 

penolong selain Aku.” (Al Isra : 2) 

                                       

      

“ Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat kepadamu 

jika Dia menghendaki dan Dia akan meng'azabmu, jika Dia menghendaki. Dan, 

Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka.” (Al Isra : 54)  

   

 

                        

“ Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. dan 

cukuplah Tuhan-mu sebagai Penjaga.”  (Al Isra : 65)  

 

                               

      

“ Maka Apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkir 

balikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang 

membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan mendapat seorang pelindungpun 

bagi kamu.”  (Al-Isra : 68) 

  

                          
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“ Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang 

telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan 

mendapatkan seorang pembelapun terhadap Kami.” (Al-Isra : 86)  

                          

“ Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 

Tuhannya. Maka Apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?,.” (Al-Furqan 

: 43) 

                

“ Dan bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” (Al 

Ahzab : 3) 

  

                        

     

“ Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang- orang munafik 

itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada Allah. 

dan cukuplah Allah sebagai Pelindung.” (Al Ahzab : 48) 

  

 

                     

“ (Dia-lah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia, Maka ambillah Dia sebagai Pelindung.” (Al Muzammil : 9)  

 

 

13.  Al Mutawakkiluuna  

 

                         

                            

         

“ Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk 

dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; 
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Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada 

(takdir) Allah. keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepada-Nya-

lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang 

bertawakkal berserah diri.” (Yusuf : 67) 

  

 

                          

                

 

“ Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah Padahal Dia telah 

menunjukkan jalan kepada Kami, dan Kami sungguh-sungguh akan bersabar 

terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan hanya kepada 

Allah saja orang-orang yang bertawakkal itu, berserah diri.” (Ibrahim : 12) 

 

                        

                     

                         

         

“ Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah: "Maka 

Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah 

hendak mendatangkan kemudharatan kepadaKu, Apakah berhala-berhalamu itu 

dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat 

kepadaKu, Apakah mereka dapat menahan rahmatNya?. Katakanlah: "Cukuplah 

Allah bagiku". kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.”  (Az 

zumar : 38) 

 

14.  Al Mutawakkiliina  
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                            

                           

          

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.” (Ali Imran : 159) 

  

[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah lainnya, seperti 

urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-lainnya. 
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